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ABSTRAK

Hasil belajar Pendidikan Pancasila murid kelas IV UPTD SD Negeri 074048 Luaha Bouso
masih rendah karena proses pembelajaran sebelumnya cenderung berpusat pada guru, sehingga
keaktifan, kerja sama, dan partisipasi murid belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) serta mengetahui peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila setelah model tersebut
diterapkan. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, dengan dua pertemuan pada setiap
siklus. Subjek penelitian berjumlah 19 murid kelas IV Tahun Ajaran 2025/2026. Data
dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan murid, tes hasil belajar, dokumentasi, serta
catatan lapangan, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Penerapan
NHT dilakukan melalui pembagian kelompok heterogen, pemberian nomor kepada setiap
anggota, pemberian pertanyaan atau tugas, diskusi bersama, pemanggilan nomor secara acak,
penyampaian jawaban, dan penguatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru
meningkat dari 58% pada Siklus I Pertemuan I menjadi 90% pada Siklus II Pertemuan II,
sedangkan aktivitas murid meningkat dari 57,69% menjadi 94,23%. Hasil belajar juga
meningkat, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 62,68 pada Siklus I menjadi 80,63
pada Siklus II dan ketuntasan klasikal dari 47,37% menjadi 84,21%. Dengan demikian,
penerapan NHT dapat meningkatkan keterlibatan murid dan hasil belajar Pendidikan Pancasila.
Kata Kunci: Numbered Head Together, hasil belajar, Pendidikan Pancasila, penelitian
tindakan kelas.

ABSTRACT
The learning outcomes of fourth-grade students in Pancasila Education at UPTD SD Negeri
074048 Luaha Bouso were still low because previous learning tended to be teacher-centered,
resulting in limited student activity, collaboration, and participation. This study aimed to
describe the implementation of the Numbered Head Together (NHT) cooperative learning
model and to determine the improvement of students' learning outcomes in Pancasila Education
after its implementation. The study employed Classroom Action Research using the Kemmis
and McTaggart model and was conducted in two cycles. Each cycle consisted of planning,
action, observation, and reflection, with two meetings in each cycle. The subjects were 19
fourth-grade students in the 2025/2026 academic year. Data were collected through
observations of teacher and student activities, learning outcome tests, documentation, and field
notes, and were analyzed descriptively using qualitative and quantitative approaches. The NHT
implementation involved heterogeneous group formation, assigning numbers to group
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members, presenting questions or tasks, group discussion, random number calling, presentation
of answers, and reinforcement. The findings showed that teacher activity increased from 58%
in Cycle I Meeting I to 90% in Cycle II Meeting II, while student activity increased from
57.69% to 94.23%. Learning outcomes also improved, as indicated by an increase in the mean
score from 62.68 in Cycle I to 80.63 in Cycle II and classical mastery from 47.37% to 84.21%.
Therefore, the implementation of NHT improved student participation and learning outcomes
in Pancasila Education.

Keywords: Numbered Head Together, learning outcomes, Pancasila Education, classroom
action research.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar tidak hanya diarahkan pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kemampuan berpikir, sikap, tanggung
jawab, dan partisipasi murid. Karena itu, pembelajaran perlu memberi ruang yang cukup kepada
murid untuk berinteraksi, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan menghubungkan materi
dengan pengalaman sehari-hari (Arifin et al., 2026; Yousanty & Erman, 2026). Dalam
praktiknya, pembelajaran yang masih berpusat pada guru dapat menyebabkan interaksi
berlangsung satu arah dan kesempatan murid untuk terlibat secara aktif menjadi terbatas.
Sebaliknya, pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual memungkinkan murid
membangun pemahaman nilai Pancasila secara lebih mendalam, karena mereka tidak hanya
menerima informasi tetapi juga mengalami langsung proses internalisasi nilai melalui kegiatan
belajar yang partisipatif (Andriani et al., 2026; Indriyani & Naidu, 2025; Qondias et al., 2025;
Setiawan et al., 2026).

Kondisi tersebut ditemukan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV UPTD
SD Negeri 074048 Luaha Bouso. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa dari 19 murid,
8 murid (42,11%) telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar
68, sedangkan 11 murid (57,89%) belum mencapai KKTP. Kondisi ini menunjukkan perlunya
perbaikan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
mendorong keterlibatan murid secara merata. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman nilai Pancasila murid melalui
penerapan model pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada murid.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dipilih karena
memiliki struktur yang menggabungkan kerja sama kelompok dan tanggung jawab individu.
Setiap murid memperoleh nomor dan memiliki peluang yang sama untuk dipanggil secara acak
setelah kelompok menyelesaikan diskusi. Struktur tersebut mendorong murid untuk tidak hanya
mengandalkan anggota kelompok yang lebih mampu, tetapi memastikan dirinya memahami
hasil pembahasan. Briliandika et al., (2021) menjelaskan bahwa penggunaan nomor anggota
dan pemanggilan secara acak dapat menumbuhkan tanggung jawab individu. Palupi et al (2023)
juga menempatkan NHT sebagai pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong partisipasi
dan kerja sama. Penerapan NHT pada pembelajaran Pendidikan Pancasila juga berpotensi
meningkatkan keaktifan murid dalam memahami nilai-nilai ideologi Pancasila melalui kegiatan
diskusi yang terstruktur dan saling bertanggung jawab (Azzahra & Camellia, 2026; Cahya et
al., 2024; Hizbi et al., 2023; Pran, 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa NHT berpotensi meningkatkan hasil belajar.
Kusnaeni et al (2023) melaporkan bahwa NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah
dasar melalui keterlibatan anggota kelompok dalam diskusi. Listia et al (2024) menemukan
peningkatan hasil belajar pada pembelajaran PPKn melalui NHT, sedangkan Niswah et al
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(2025) menunjukkan peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila melalui NHT dengan
media kartu soal. Temuan-temuan tersebut menjadi dasar bahwa NHT relevan untuk digunakan
sebagai tindakan perbaikan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan temuan
tersebut, penerapan model NHT dengan media kartu soal diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Pancasila secara lebih terstruktur, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian
sebelumnya (Niswah et al., 2025).

Penelitian ini memiliki fokus pada penerapan NHT dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV dengan menelaah bukan hanya perubahan nilai hasil belajar, tetapi juga
proses yang menjelaskan perubahan tersebut, terutama melalui sistem penomoran, diskusi
kelompok, pemanggilan nomor secara acak, dan tanggung jawab setiap anggota. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan NHT dan mengetahui
peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila murid kelas IV UPTD SD Negeri 074048 Luaha
Bouso. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas
NHT sebagai strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan murid sekolah dasar dalam
memahami nilai-nilai Pancasila secara kontekstual dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) jenis partisipan dengan
model Kemmis dan McTaggart. Penelitian dilaksanakan di UPTD SD Negeri 074048 Luaha
Bouso pada Tahun Ajaran 2025/2026 dengan subjek 19 murid kelas IV. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas dua pertemuan. Setiap siklus mengikuti empat
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran berupa materi, modul ajar, CP dan
ATP, LKPD, media pembelajaran, serta instrumen penelitian. Pada tahap tindakan,
pembelajaran dilaksanakan menggunakan NHT melalui pembentukan kelompok heterogen
beranggotakan 4-5 murid, pemberian nomor, penyampaian pertanyaan atau tugas, diskusi
bersama, pemanggilan nomor secara acak, penyampaian jawaban, klarifikasi, dan penguatan.
Pada tahap observasi, observer mengamati aktivitas guru dan murid selama pembelajaran. Hasil
observasi digunakan sebagai dasar refleksi dan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya.
Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas
murid, tes hasil belajar berbentuk uraian, dokumentasi, dan catatan lapangan. Data kualitatif
dari observasi dan catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikan proses penerapan NHT,
sedangkan data kuantitatif dari hasil observasi dan tes digunakan untuk melihat perubahan
aktivitas dan hasil belajar. Keberhasilan tindakan ditetapkan apabila ketuntasan belajar klasikal
sekurang-kurangnya 75% murid mencapai nilai minimal sesuai KKTP sekolah, yaitu 68.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan tindakan menunjukkan adanya perubahan pada proses pembelajaran dari
Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, guru masih berada pada tahap penyesuaian terhadap sintaks
NHT. Pengelolaan waktu, pembimbingan diskusi, dan pemerataan umpan balik belum optimal.
Kondisi tersebut berdampak pada aktivitas murid yang masih rendah. Setelah dilakukan
refleksi, perbaikan diarahkan pada pengelolaan kelompok, pemberian instruksi yang lebih jelas,
pemerataan bimbingan, motivasi, serta penegasan tanggung jawab setiap anggota kelompok.
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Tabel 1. Peningkatan Aktivitas Guru dan Murid

Aspek Siklus I P1 Siklus I P2 Siklus I1 P1 Siklus I1 P2
Aktivitas guru  58% 65% 79% 90%

Kategori guru Kurang Cukup Baik Sangat Baik
Aktivitas murid  57,69% 65,39% 76,92% 94,23%

Kategori murid  Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa aktivitas guru dan murid meningkat secara
bertahap. Pada Siklus I, aktivitas guru meningkat dari 58% menjadi 65%, sedangkan aktivitas
murid meningkat dari 57,69% menjadi 65,39%. Setelah perbaikan tindakan, aktivitas guru pada
Siklus II meningkat menjadi 79% dan 90%, sementara aktivitas murid meningkat menjadi
76,92% dan 94,23%. Capaian pertemuan kedua Siklus II telah berada pada kategori sangat baik
dan melampaui indikator keberhasilan proses sebesar 75%.

Perubahan aktivitas tersebut tampak dalam proses pembelajaran. Pada Siklus I masih
terdapat murid yang pasif dalam diskusi, kurang percaya diri menyampaikan jawaban, dan
belum sepenuhnya memperhatikan pembahasan kelompok. Pada Siklus II, murid lebih aktif
berdiskusi, berani menyampaikan hasil pembahasan, dan menunjukkan tanggung jawab yang
lebih baik. Guru juga semakin mampu mengelola kelas, mengatur waktu, membimbing
kelompok, dan memberikan penguatan.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II

Indikator Siklus I Siklus 11 Peningkatan
Nilai rata-rata 62,68 80,63 17,95
Ketuntasan klasikal 47,37% 84,21% 36,84 poin persentase
Murid tuntas 9 dari 19 16 dari 19 7 murid
Murid belum tuntas 10 dari 19 3 dari 19 7 murid berkurang

Hasil tes pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas meningkat dari 62,68
pada Siklus I menjadi 80,63 pada Siklus II. Ketuntasan klasikal juga meningkat dari 47,37%
menjadi 84,21%. Dengan demikian, capaian Siklus II telah melampaui indikator keberhasilan
yang ditetapkan, yaitu minimal 75% murid mencapai ketuntasan. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa perbaikan tindakan pada Siklus II menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif
dibandingkan Siklus 1.

Pembahasan

Peningkatan aktivitas guru dari Siklus I ke Siklus II menunjukkan bahwa penerapan
NHT menjadi lebih efektif setelah dilakukan refleksi. Pada Siklus I, guru masih menyesuaikan
diri dengan pengelolaan diskusi dan pembagian kesempatan kepada seluruh anggota kelompok.
Pada Siklus II, guru lebih terampil memberikan arahan, membimbing kelompok secara merata,
mengatur waktu, serta memastikan setiap tahap NHT terlaksana. Kondisi ini penting karena
NHT membutuhkan pengelolaan kelas yang terstruktur agar kegiatan penomoran, diskusi,
pemanggilan nomor, dan penyampaian jawaban dapat berlangsung secara efektif. Dengan
demikian, keberhasilan penerapan NHT pada siklus berikutnya tidak hanya ditentukan oleh
struktur pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam memantau dan membimbing
setiap kelompok secara berkelanjutan.

Peningkatan aktivitas murid memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
mekanisme kerja NHT. Sistem penomoran bukan sekadar tanda pengenal anggota kelompok.
Penomoran menjadi mekanisme untuk membangun tanggung jawab individu karena setiap
murid memiliki peluang yang sama untuk dipanggil. Ketika guru memanggil nomor secara
acak, murid harus memahami jawaban yang telah didiskusikan bersama. Dengan demikian,
kerja kelompok tidak menghilangkan tanggung jawab personal, tetapi justru menghubungkan
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kerja sama kelompok dengan kesiapan individu. Temuan ini sejalan dengan penjelasan Diratna
Briliandika et al., (2021) mengenai tanggung jawab anggota melalui pemanggilan nomor secara
acak. Dalam konteks penelitian ini, keterlibatan seluruh murid dalam diskusi kelompok menjadi
indikator penting keberhasilan NHT, sebagaimana tujuan model tersebut yang menekankan
keterlibatan total semua siswa dan peningkatan tanggung jawab individual dalam diskusi
kelompok (Boli & Ice, 2026; Sudarnoto, 2021; Wahyuni, 2017; Widiani et al., 2025).

Keunggulan sistem tersebut terlihat pada perubahan perilaku belajar murid. Pada Siklus
I, masih ditemukan murid yang cenderung mengikuti jawaban teman dan belum percaya diri
untuk menyampaikan hasil diskusi. Setelah sistem penomoran dan pemanggilan nomor
diterapkan secara lebih terarah pada Siklus II, murid terdorong untuk memperhatikan diskusi
dan memastikan bahwa dirinya memahami jawaban kelompok. Proses tersebut membuat murid
lebih aktif bertanya, menjelaskan, memberikan tanggapan, dan membantu anggota kelompok
yang mengalami kesulitan. Temuan ini sesuai dengan Kusnaeni et al (2023) yang menyatakan
bahwa NHT dapat meningkatkan partisipasi belajar melalui kegiatan diskusi yang melibatkan
anggota kelompok. Dengan demikian, peningkatan partisipasi tersebut menunjukkan bahwa
struktur penomoran dan pemanggilan acak mampu menumbuhkan tanggung jawab individual
sekaligus kolaborasi kelompok secara seimbang (Hardianti et al., 2020; Safariyah et al., 2026;
Widiani et al., 2025).

Peningkatan hasil belajar dapat dipahami sebagai konsekuensi dari perubahan proses
tersebut. Penomoran dan pemanggilan nomor secara acak mendorong tanggung jawab individu;
tanggung jawab individu meningkatkan kesiapan mengikuti diskusi; diskusi meningkatkan
kesempatan murid mengolah dan menjelaskan materi; dan pemahaman yang lebih baik
membantu murid menyelesaikan soal evaluasi. Dengan kata lain, peningkatan nilai tidak berdiri
sendiri, tetapi merupakan hasil dari rangkaian interaksi belajar yang terjadi selama penerapan
NHT. Temuan ini juga konsisten dengan hasil penelitian Saraswati dan Ishafit yang menyatakan
bahwa model kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Juliadi
& Sihombing, 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu. Nourhasanah (2022)
menunjukkan efektivitas NHT terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Listia et al (2024)
juga menemukan peningkatan hasil belajar PPKn setelah penerapan NHT. Lebih khusus pada
Pendidikan Pancasila, Niswah et al (2025) melaporkan peningkatan hasil belajar melalui NHT
dengan media kartu soal. Kesamaan temuan tersebut memperkuat bahwa struktur NHT yang
memberikan kesempatan kepada setiap anggota untuk terlibat dapat menjadi strategi yang
relevan untuk meningkatkan hasil belajar. Temuan ini juga memberikan dasar bagi guru untuk
mempertimbangkan manajemen waktu diskusi dan kesiapan siswa agar manfaat NHT dapat
terwujud secara konsisten pada kelas lain (Antara, 2023; Doloksaribu et al., 2026; Isfahani &
Sari, 2026; Mulyana et al., 2026).

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa peningkatan hasil belajar tidak berarti
seluruh murid langsung mencapai kemampuan yang sama. Pada Siklus II masih terdapat tiga
murid yang belum mencapai KKTP 68. Hal tersebut menunjukkan bahwa perbedaan
kemampuan awal, kecepatan memahami materi, dan kebutuhan bimbingan individual masih
menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, NHT dapat menjadi strategi
pembelajaran yang efektif, tetapi penerapannya tetap perlu disertai pendampingan guru,
instruksi yang jelas, dan perhatian terhadap murid yang membutuhkan bantuan lebih intensif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperkuat pandangan bahwa NHT merupakan
model pembelajaran kooperatif yang memadukan kerja sama kelompok dengan tanggung jawab
individual. Perubahan aktivitas guru dan murid serta peningkatan hasil belajar dari Siklus I ke

Copyright (c) 2026 STRATEGY:: Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran
Iﬂhttps://doi.org/IO.S1878/strategi.v7il.l6365



https://jurnalp4i.com/index.php/strategi

ST E:.‘L £i0) J - STRATEGY : Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran
Vol. 7, No. 1, November 2026-Janauri 2027
e-ISSN : 2798-5466 | p-ISSN : 2798-5725

- Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/strategi -~
Jurnal P4l

Siklus IT menunjukkan bahwa ketika sintaks NHT dilaksanakan secara konsisten dan diperbaiki
berdasarkan hasil refleksi, pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat menjadi lebih aktif,
partisipatif, dan bermakna. Oleh karena itu, implikasi penelitian ini perlu ditindaklanjuti dengan
penelitian lanjutan yang menguji konsistensi efektivitas NHT pada jenjang dan mata pelajaran
yang beragam.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV UPTD SD Negeri 074048 Luaha Bouso dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar murid. Peningkatan proses terlihat
dari aktivitas guru yang berkembang dari 58% pada Siklus I Pertemuan I menjadi 90% pada
Siklus II Pertemuan II, serta aktivitas murid dari 57,69% menjadi 94,23%. Peningkatan hasil
belajar terlihat dari nilai rata-rata kelas yang naik dari 62,68 menjadi 80,63 dan ketuntasan
klasikal yang meningkat dari 47,37% menjadi 84,21%. Sistem penomoran dan pemanggilan
nomor secara acak menjadi bagian penting karena mendorong tanggung jawab individu,
kesiapan mengikuti diskusi, dan keterlibatan seluruh anggota kelompok. Capaian ketuntasan
klasikal pada Siklus II telah melampaui indikator keberhasilan 75%, sehingga tindakan
dinyatakan berhasil. Implikasinya, guru dapat menggunakan NHT sebagai salah satu alternatif
pembelajaran Pendidikan Pancasila, terutama pada materi yang membutuhkan diskusi,
pertukaran pendapat, dan keterlibatan seluruh murid. Penerapan model perlu disertai
pengelolaan waktu, pembimbingan kelompok yang merata, dan pendampingan khusus bagi
murid yang masih mengalami kesulitan
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